BAB |V
HASIL PENELITIAN DAN ANALISIS

A. Hasl Pendlitian
1. Sekilas Tentang Gambaran Umum Kondis di Kecamatan Jekulo
Kecamatan Jekulo merupakan salah satu kecamatan di
Kabupaten Kudus. Letaknya di sepanjang jalan pantyung timur
Kabupaten Kudus dengan luas wilayah 8.291,67 ha se&itar 19,50
persen dari luas Kabupaten Kudus yang terdiri ldduvan sawah seluas
4.306,8 Ha dan tanah kering seluas 3.984,8 Ha.
Secara geografis wilayah Kecamatan Jekulo berbatiessgan?
- Sebelah utara : berbatasan dengan Kecamatan Dawe
- Sebelah timur : berbatasan dengan Kecamatan Mgogor
Kabupaten Pati
- Sebelah selatan : berbatasan dengan Kecamatahl&uko
Kabupaten Pati
- Sebelah barat : berbatasan dengan Kecamatan Megwbo
Bae
Kecamatan Jekulo terletak diantara 110 50 BT (btiour) serta
6,52 dan 7,16 LS (lintang selatan). Jarak pusaepetahan Kecamatan
Jekulo ke pusat pemerintahan Kabupaten Kudus ada@hkm.
Kecamatan Jekulo beriklim tropis dengan cuaca p&wsyaknya curah
hujan 94 mm/ Th. Suhu tertinggi yang tercatat dcateatan Jekulo
adalah 35 derajat celcius dan suhu terendah 2fateselcius®
Jumlah penduduk Kecamatan Jekulo sampai bulan Desem
2010 sejumlah 97.794 jiwa terdiri dari 48.404 jiveki-laki (49,40%)
dan 49.390 jiwa perempuan (50,60%), tingkat ke@addt299 jiwa/km.

Untuk sarana peribadatan tersedia 65 masjid dan 210

! LKPJ Bupati Tahun Ajaran 2009/2010, Kecamatan ldeku
? |bid.
® |bid.
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musholla/langgar/surau, ada 9 gereja dan 1 vih8ebagian besar
penduduk Kecamatan Jekulo menganut agama IslansaeBb8,07%
diikuti oleh agama Kristen Katholik 0,7%%.

Pada umumnya kondisi ekonomi di Kecamatan Jekuktifre
cukup menunjang kegiatan masyarakat di berbag&orsk&hidupan dan
penghidupan masyarakat. Kondisi yang dimaksud dadpdtat dari
sebagian wilayah Kecamatan Jekulo yang merupakaam l@ertanian.
Lahan pertanian ini sangat potensial apabila di&eldengan baik
melalui intensifikasi maupun ekstensifikasi perdéani Hal itu dapat
dilihat dari lahan pertanian yang merupakan tamaahk seluas 4.306,83
Ha (51,9%) terbagi untuk irigasi eknis 823,69 H®,4%), irigasi
setengah teknis 1.084,56 Ha (25,21%), irigasi $eser 511,74 Ha
(11,89%), tanah tadah hujan 1.882,42 (43,75%) dammya digunakan
untuk pekarangan, tegalan, rawa dan lain-lainnyaar{j sungai,
kuburan)

Pada bidang pendidikan di Kecamatan Jekulo jugdapet
sekolah-sekolah atau lembaga pendidikan formakrse?AUD, Play
group, TK/ RA, TPQ, madrasah diniyah, SD/ MIl, SM®Ts, SMA/
MA. Selain lembaga pendidikan formal juga terdagambaga
pendidikan non formal, seperti; pondok pesantrempiat-tempat kursus
dan lain sebagainya.

Dari berbagai lembaga pendidikan formal yang adéedamatan
Jekulo tersebut, peneliti menjadikan Madrasah #iymh sebagai obyek
penelitian. Madrasah Ibtidaiyah di Kecamatan Jekidsjumlah 12
madrasah, semuanya masih swasta. Untuk murid, aséeseluruhan
berjumlah 1565 siswa. Sedangkan jumlah guru yandalsuPNS
berjumlah 10 guru dan 56 guru masih tergolong savakidi total guru

Madrasah Ibtidaiyah di Kecamatan Jekulo secarakesan berjumlah

* Ibid.
® Ibid.
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66 guru® Sedangkan guru Madrasah Ibtidaiyah di KabupateduKu
berjumlah 1808 guru, yang terdiri dari 157 guru Ri8 1651 non PNS.
Dapat dikatakan bahwa guru Madrasah Ibtidaiyah etatatan Jekulo
adalah 3.65% dari jumlah guru secara keseluruh&abupaten Kudus.
Dan untuk guru Ml yang lulus sertifikasi quota 202809 di Kabupaten
Kudus berjumlah 189 guru. Sedangkan di Kecamat&ol@deguru Ml
yang telah lulus sertifikasi rumpun mata pelajaPendidikan Agama
Islam berjumlah 14 gur(i.Sehingga dapat dikatakan bahwa guru Ml
yang telah lulus sertifikasi di Kecamatan Jekulalakd 6,35% dari
jumlah keseluruhan guru yang telah lulus sertifiki&abupaten Kudus
guota 2008/ 2009.

Adapun yang menjadi obyek penelitian hanya ada @r&&ah
Ibtidaiyah dari jumlah keseluruhan madrasah yang @idKecamatan
Jekulo, yaitu Madrasah Ibtidaiyah Nahdlatul Ulanaarfinush Shibyan
di Desa Pladen yang mempunyai 3 guru bersertifibdgdrasah
Ibtidaiyah NU Salafiyah di Desa Gondaharum yang pwamgai 2 guru
bersertifikat, Madrasah Ibtidaiyah Nahdlatul Ulamgétahul Ulum 01 di
Desa Honggosoco yang mempunyai 3 guru bersertifikkdrasah
Ibtidaiyah Nahdlatul Ulama Miftahul Ulum 02 di De$#onggosoco
yang mempunyai 2 guru bersertifikat, Madrasah #yigh Nahdlatul
Ulama Mafatihul Ulum di Desa Tanjungrejo yang memgai 3 guru
bersertifikat, dan Madrasah Ibtidaiyah Raudlatutalitin di Desa
Sidomulyo yang mempunyai 1 guru bersertifikat. Smdiara
keseluruhan, guru yang telah lulus sertifikasi diidrasah Ibtidaiyah
tersebut berjumlah 14 guru yang mengampu matagpatajPendidikan
Agama Islam quota 2008-2008esuai dengan fokus kajian penelitian

yang telah disebutkan di awal.

® Data Kementerian agama Kabupaten Kudus Tahun @089/ 2010.
7 .

Ibid.
8 Hasil penelitian pada tanggal 2 Desember 2010.
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2. Kompetens Paedagogik Guru Madrasah | btidaiyah Pasca L ulus
Sertifikasi

Kompetensi paedagogik merupakan syarat penting yemgs
dipenuhi oleh guru. Sebab kompetensi paedagogik upakan
kemampuan dasar dan modal dalam mengajar dan niepdié siswa.
Proses belajar mengajar tidak hanya sebatas traimie pengetahuan
dan transfer nilai, akan tetapi cara bersosialisagia kepribadian guru
juga merupakan hal yang signifikan dalam mencapajuah
pembelajaran. Dan kompetensi paedagogik merupaldah ssatu
kompetensi yang harus dimiliki oleh guru dalam nagac tujuan
pembelajaran. Sebagaimana tertuang dalam Undarapigndl nomor
14 tahun 2005 tentang guru dan dosen pada babsial pé poin L.

Pada penelitian ini lebih ditekankan pada kompetessdagogik
guru pasca sertifikasi dengan menemukan jawabas aienusan
masalah, yaitu apakah ada peningkatan di bidandpg@l@maran terhadap
siswa pasca guru mendapatkan sertifikasi? Dan ivaga persepsi para
stakeholder (guru, pengawas, kepala madrasah, mudchadap
kompetensi paedagogik guru pasca lulus sertifikd¥i®?i jawaban yang
ditemukan dalam penelitian ini diharapkan dapatcageai tujuan
pembelajaran. Sehingga ada peningkatan di bidandigikan setelah
dilakukan upaya-upaya oleh pemerintah untuk menggarbasib guru,
salah satunya melalui sertifikasi.

Program sertifikasi guru yang dilakukan oleh pentah secara
implisit bertujuan untuk peningkatan pembelajaragtelah adanya
perbaikan nasib guru. Dan agar pelaksanaan progeaifikasi tersebut
berjalan secara maksimal sesuai dengan tujuaneyla, gdanya evaluasi
secara bertahap atas pelaksanaan program tersathigga secara

bertahap program sertifikasi tersebut mendapatkesil lgang semakin

° Undang-Undang RI nomor 14 Tahun 2005 Tentang @aruDosen, BAB IV pasal 10
poin 1, yang berbunyi kompetensi guru sebagaimanaks$ud dalam pasal 8 meliputi kompetensi
paedagogik, kompetensi kepribadian kompetensilstarakompetensi profesional yang diperoleh
melalui pendidikan profesi.
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baik. Oleh karena itu, menurut hemat penulis, pgtaksanaan program
sertifikasi berjalan dengan baik, perlu adanya [&e untuk

mengevaluasi program sertifikasi tersebut.

1. Tahap Awal Evaluasi Konteks

Tahap awal evaluasi konteks yang dimaksudkan di sin
adalah tahap menggambarkan lingkungan kebutuhag yialak
tercapai oleh responden, yaitu kebutuhan yang b&wpenuhi oleh
guru yang bersertifikat dalam hal kompetensi paegikgguru. Dari
penelitian yang dilakukan oleh peneliti, diperolefakta yang
menunjukkan adanya kekurangan atau tidak terpesailaim ranah
kompetensi paedagogik antara lain meliputi kompppemahaman
guru tentang landasan pendidikan, pengembangankukuwm,
penyusunan program pembelajaran (identifikasi kdbarn peserta
didik, identifikasi kompetensi peserta didik), dgemanfaatan
teknologi pembelajaralf. Secara ringkas kekurangan atau tidak

terpenuhinya kompetensi paedagogik guru dapatatliifada tabel
berikut.

19 Berdasarkan hasil observasi, dan hasil wawancargah para responden masing-
masing sekolah pada tanggal 13 Desember 2010. i@abdwesar dari responden ada beberapa
komponen kompetensi paedagogik yang belum terpendhl ini nampak ketika mereka
menjawab pertanyaan, baik melalui angket yang disebaupun melalui wawancara kurang
memberikan jawaban yang sesuai dengan standarskmdazendidikan. Pembuatan rancangan

pembelajaran merupakan syarat administrasi yangshdipenuhi oleh guru bersertifikat sebagai
komponen dari profesionalisme guru.
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Tabel 1 Kompetensi Paedagogik Guru Madrasah llytadiese
Kecamatan Jekulo Kudus Pasca Sertifikasi Guru Qz@@&-2009

(Rumpun Guru Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam)

pengembangan pemahaman
kurikulum wawasan
0% _ kependidikan
~==5 5%

 pengembanga

r '_ potensipeser
> didik
14%

“evaluasi hasil
- belajar
20%

Belum terpenuhinya pemahaman guru tentang landasan
pendidikan sebagai salah satu komponen kompetereiagogik
adalah disebabkan oleh beberapa faktor, diantardouyangnya
wawasan yang dimiliki oleh guru dalam memahami jukan'’,
dan peserta didik masih diposisikan sebagai obyekbelajarari?
Pada pengembangan kurikulum juga belum dapat tenpeti mana
pengembangan kurikulum dilakukan dengan pembuatarcdhgan
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Hal ini terlihatk&eguru
membuat RPP, identifikasi kebutuhan peserta diddsiim dalam

tataran pemikiran guru, dan bukan merupakan ungké&phutuhan

Y Lihat di lampiran data angket yang diisi oleh pasponden.

12 Berdasarkan pengamatan peneliti pada saat parangemgajar dalam kelas dengan
menggunakan metode klasik yakni ceramah, pesait datang mendengarkan penjelasan guru
dengan diselingi sedikit menulis di papan tulisp&é yang dilakukan oleh Ibu Naning Ida
Rodliyah saat mengajar mata pelajaran akhidah kkifildalam kelas pada tanggal 30 April 2011
pukul 08.00 WIB di Madrasah Ibtidaiyah NU Salafiy@londoharum dan Ibu Siti Zulaikha pada
tanggal 22 Desember 2010 pukul 10.30 WIB di Madralgidaiyah NU Miftahul Ulum 01
Honggosoco.



71

dari peserta didik secara langsung. Pada ranahtifidasi
kompetensi peserta didik, sebagian besar guru nEgjantung pada
nilai yang diperoleh peserta didik. Artinya, stamd@enilaian
kecerdasan peserta didik masih didasarkan padgi tregdahnya
nilai yang diperoleh peserta didik sewaktu ujiand&hal, menurut
hemat penulis, penilaian kecerdasan tidak hanyasditan pada
angka hasil belajar, namun juga proses pendewaksaapenyadaran
atas apa yang dipelajari oleh peserta didik.

Pada komponen pemahaman wawasan kependidikan ada
beberapa responden yang belum memahami tentangaskamd
pendidikan, antara lain: lbu Suriyah, lbu Hj. Hairt{Madrasah
Ibtidaiyah NU Miftahul Ulum 02 Honggosoco). Ini @ikenakan
responden menganggap pembelajaran hanya sebatagertrdmu
dalam ruang kelas dan kurang mengembangkan pengetaya
melalui pengalaman-pengalaman di luar kegiatan lakkseperti
seminar, pelatihan, membaca buku-buku dan laingseinga. Selain
kesibukan keluarga masing-masing, kedua resporaisebut ketika
siang hari juga mengajar di madrasah diniyah hinggae.
Sedangkan pada waktu malam mereka menggunakan rnyaktu
untuk keluarga. Jadi, waktu yang dimiliki pun sanigabatas untuk
mengikuti kegiatan-kegiatan yang lain.

Selain kedua orang tersebut di atas, permasalatsasjuga
terjadi di Madrasah Ibtidaiyah NU Miftahul Ulum ®donggosoco,
seperti Bapak Maslihan, Bapak M. As’adi dan Ibu Bitiaikha yang
mengalami kekurangan pada pemahaman wawasan perdidi
dikarenakan belum memahami tujuan pendidikan senargeluruh.
Sehingga teknik pembelajaran yang dilakukan hanghatss
mengajar di dalam kelas dan memikirkan kebutuhdmskdan lain
untuk pengembangan kualitas madrasah. Ini terjiagia prestasi-
prestasi yang sering diraih oleh madrasah. Olekneakesibukan

tersebut, mereka termasuk responden yang kurangemsdrtn
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beberapa komponen kompetesi paedagogik khususnygdwen
pemahaman wawasan pendidikan. Kekurangan pada kamnpo
pemahaman wawasan pendidikan juga belum dapat aiipableh
Bapak Khoirul Anam dan Bapak Muhammad Hadig (Maaas
Ibtidaiyah NU Mafatihul Ulum Tanjungrejo). Pada dasya para
responden ini mengetahui tentang segala yang hba&nkalengan
pendidikan melalui acuan yang diberikan oleh pemt&n. Namun,
nampaknya belum dapat dipahami secara menyelureh phra
responden, sehingga mereka hanya sebatas mengdglainh kelas
serta mengejar prestasi madrasah yang menjadi toilakr
keberhasilan madrasah.

Responden lain yang mengalami permasalahan yaungaser
adalah Ibu Naning Ida R, Ibu Endang titik H (Madtadbtidaiyah
NU Salafiyah Gondoharum), Bapak Mas’an (Madrasdaiddbyah
NU Tamrinusy Shibyan Pladen), dan Bapak Nur KhWisdrasah
Ibtidaiyah Raudlatuth Thalibin Sidomulyo) yang judaelum
memahami wawasan kependidikan disebabkan olehukesildalam
membangun kepercayaan masyarakat terhadap maditdahhni
dilakukan oleh para responden disebabkan masyara&hkitar
memandang “sebelah mata” terhadap keberadaan rahdkasena
mereka hanya melihat dari prestasi yang diraihirfggla memenuhi
"kepuasan” masyarakat dan mengejar materi punukkak oleh para
responden untuk meskipun peserta didik tidak mest#tap
kebutuhan pembelajannya. Selain itu, kebanyakag yangenyam
pendidikan di sekolah tersebut adalah dari kalangenengah ke
bawah. Rendahnya tingkat pendidikan masyarakab@mgakibatkan
muncul juga persepsi bahwa lembaga Sekolah Dasdahagilihan
yang tepat untuk putra-putri mereka.

Komponen lain yang perlu dicermati dan dievaluaialah
pada komponen pemahaman peserta didik, prosentasenphan

kebutuhan pembelajaran peserta didik sangat minapdtkan.
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Diantara para responden yang kurang memahami gessita didik
antara lain: Bapak M. as’adi dan Ibu Siti Zulaikladrasah
Ibtidaiyah Miftahul Ulum 01 Honggosoco). Responadeenganggap
bahwa peserta didik adalah sebagai obyek pembmtajaukan
subyek pembelajaran. Hal ini didasarkan pada pehgah klasik
yang ada di dalaimindsetpara guru. Sehingga yang terjadi, guru
memposisikan dirinya sebagai pengajar, dan pes#dik yang
belajar™® Ketika mindsetitu tidak dirubah, maka selamanya peserta
didik akan diposisikan sebagai obyek pembelajaran.

Selain mereka, Ibu Naning Ida R, lbu Endang Titik H
(Madrasah Ibtidaiyah NU Salafiyah Gondoharum), Bapa
Muhammad Khadiq, Bapak Abdul Afif, dan Bapak KhbiAnam
(Madrasah Ibtidaiyah NU Mafatihul Ulum Tanjungrejapa belum
bisa memahami secara menyeluruh tentang peserka 8gjauh ini
untuk kecerdasan anak dilihat dari nilai ulangan tagkah laku
anak sehari-harinya. Tingkat kecerdasan anak barbeda.
Tentunya juga karena dorongan dari orang tua, ketkam wali
murid di madrasah menyerahkan sepenuhnya pendidikpada
madrasah dan pantauan ketika di rumah kurang menduk Hal
itulah yang menyebabkan responden sejauh ini nighbserta didik
dari sisi prestasi yang dicapai. Responden jugaagangkan kepada
orang tua yang kurang memperhatikan pendidikanrgr@adlirumah.
ltulah kemudian yang menjadikan kewalahan gurukdisé selain
itu juga karena keterbatasan waktu yang dijadwatheh sekolah.

Faktor lain yang perlu diperhatikan adalah pada pamen
pengembangan kurikulum. Pada komponen ini tidakradponden

yang mengembangkan kurikulum. Pengembangan itu ahany

'3 Hasil observasi pada saat guru mengajar di dalelas kpada tanggal 22 Desember
2010 pukul 10.30 WIB di Madrasah Ibtidaiyah NU MHul Ulum 01 Honggosoco, dan
wawancara dengan Ibu Zulaikha dan Bapak M. as’adapganggal 22 Desember pada tanggal 22
Desember pukul 09.00 WIB di kantor Madrasah IbtidaiNU Miftahul Ulum 01 Honggosoco.

4 Wawancara dengan Ibu Naning Ida R dan lbu Endaitig f pada tanggal 16
Desember 2010 pukul 09.00 WIb di kantor Madrasgiddb/ah NU Salafiyah Gondoharum.
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dilakukan pada pembuatan rancangan pelaksanaanelzganan.
Kurikulum yang responden terima seperti acuan yhbgrikan oleh
pemerintah.

Komponen lain yang belum dapat terpenuhi secara
menyeluruh adalah pada pengembangan potensi peseéiita Hal
ini hanya didasarkan pada kegiatan-kegiatan yasglatiggarakan
oleh sekolah, seperti kegiatan ekstrakurikulern2ieanya dilakukan
oleh lbu Suriyah (Madrasah Ibtidaiyah NU Miftahulluoh 02
Honggosoco), dan Bapak M. As’adi (Madrasah Ibtidaiyiftahul
Ulum 01 Honggosoco). Dalam pengembangan potensripegidik,
mereka menyalurkan potensi peserta didik hanya peatgatan
ekstra kurikuler sekolah yang sangat terbatas isekigirakurikuler
yang dilaksanakan di sekolah Madrasah Ibtidaiyah Mlftahul
Ulum 01 Honggosoco antara lain: pramuka, kaligrdéin rebana.
Sedangkan pada Madrasah Ibtidaiyah NU Miftahul ul@®
Honggosoco, kegiatan ekstra kurikulernya adalahmpka, dan
rebana. Meskipun demikian, setidaknya kegiatan rakstikuler
serta kegiatan-kegiatan lain yang diadakan yangtnsid tidak
terjadwal yang diselenggarakan oleh sekolah tetsetiapat
membantu menyalurkan potensi peserta didik. Sarmydaengan
yang dilakukan oleh Ibu Solikhatun dan Bapak Satkffdadrasah
Ibtidaiyah NU Tamrinusy Shibyan Pladen), hanya aetgng pada
ekstra kurikuler sekolah, yaitu gori’ dan pramuldal ini disebabkan
mereka berkonsentrasi pada pembangunan madrasah nyasih
baru empat tahun. Jadi, sarana prasarana yangulkaut masih
banyak yang harus dipenuhi dan perlu adanya pendémbaga
pendidikan tersebut di segala bidang kebutuhan pkjaiban.

Untuk komponen rancangan pembelajaran, pada proses
pelaksanaan pembelajaran, dan evaluasi hasil betagmiliki
kelebihan. Hal ini disebabkan proses itu hanyakddaakan oleh

responden di dalam kelas saja. Penyusunan rancpegalpelajaran
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itu terpenuhi oleh responden dikarenakan ia merpagkyarat
administrasi bagi setiap guru.

Komponen kompetensi paedagogik lainnya yang tidak

terpenuhi adalah pemanfaatan teknologi. Dalam pemel ini
ditemukan bahwa masih banyak madrasah yang belurggueakan
teknologi, seperti komputer, dan LCD dalam prosesgelajaran.
Komputer yang dimiliki oleh masing-masing madrashanya
digunakan sebagai pemenuhan kebutuhan adminigtradrasah.
Hal ini disebabkan ketidakmampuan (baca: keterbatadana)
madrasah dalam memberikan fasilitas tersebut guerangkatan
kualitas pembelajaran. Dari 6 Madrasah Ibtidaiyamgy menjadi
obyek penelitian ini, hanya Madrasah Ibtidaiyah t&hiul Ulum 01
yang sudah memiliki laboratorium bahasa yang dkepgdengan
komputer. Fasilitas tersebut dimanfaatkan sebaikgkin oleh para
guru sebagai bagian dari pemanfaatan teknologi pkjaiban.
Selain beberapa faktor di atas, faktor lain yangnpunyai

pengaruh terhadap proses pembelajaran adalah iperhdan
kesadaran orang tua dalam memahami pentingnya dleaali
terhadap putra-putrinya. Sebab, bagaimanapun juggkungan
keluarga mempunyai peranan yang sangat pentingndale®ses
pembelajaran. Meskipun hal tersebut merupakan rfadksternal,
namun faktor ini yang menentukan awal mula adam@masgat
mencerdaskan anak didik. Tanpa adanya dukungankdhrarga,
khususnya orang tua, seorang anak tidak akan dapapikuti
proses pembelajaran secara maksimal bahkan keingiesekolah
pun akan hilang, dan begitu sebaliknya. Namun, dsendkan fakta
penelitian dari hasil wawancara dengan para gurunddrasah,
pendidikan anak sepenuhya diserahkan kepada mhdsestangkan
lingkungan keluarga kurang memperhatikan. Hal irgebabkan
adanya persepsi sebagian masyarakat bahwa sekolam watau
Sekolah Dasar jauh lebih berkualitas dibandinglkamgdn Madrasah
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Ibtidaiyah. Persepsi masyarakat tersebut secaranuieduju kepada
setiap Madrasah Ibtidaiyah, terkecuali MI Miftatulum 01 dan 02.
MI Miftahul Ulum ini tidak dipandang “sebelah mataleh sebagian
masyarakadf disebabkan kualitas pembelajarannya bisa terlihat
secara jelas, baik melalui fasilitas yang dimiliziumni yang telah
dihasilkan, maupun berbagai prestasi yang telaérdighnya®

Persepsi masyarakat yang mendiskreditkan Madrasah
Ibtidaiyah ini menyebabkan melemahnya daya saibggan besar
Madrasah Ibtidaiyah dengan Sekolah Dasar. Halanihat ketika
tahun ajaran baru kemasukan sekolah, di mana pata saling
mempromosikan madrasahnya masih-masing dengaita&syang
terkadang bukan faktor yang mendukung proses pejabah,
seperti yang dilakukan oleh para guru di Madrashtiddiyah
Tamrinus Shibyan yang menawarkan fasilitas antapjg sekolah
dengan menggunakan becak bagi siswa yang membuatuhka
Kebanyakan siswa Madrasah Ibtidaiyah yang belajaleibaga
pendidikan tersebut berasal dari keluarga yangnkurmampu atau
menengah ke bawah. Di mana orang tua mereka siengad
pekerjaannya untuk mencukupi kebutuhan keluargarenéa
kesibukan orang tua mencari nafkah menyebabkan ngoya
perhatian orang tua terhadap pendidikan anaknyahinga
pendidikan anak sepenuhnya diserahkan kepada |lengeanglidikan
formal atau Madrasah Ibtidaiyah.

Melihat kenyataan tersebut, dibutuhkan komunikasi drah
antara guru dan orang tua dalam meningkatkan ppEabelajaran
dan pendidikan anak. Karena dengan adanya komiuriasgbut,

* Hal wawancara dengan Bapak Fathoni selaku pengMeasasah Ibtidaiyah pada
tanggal 27 April 2011 di kantor PPAI Kecamatan Jekada pukul 11.00 WIB.

'® Lihat lampiran tabel.1 prestasi masing-masing Msah Ibtidaiyah yang menjadi
obyek penelitian.

" Hasil observasi dan wawancara dengan Ibu Solikegiaku guru di MI NU Tamrinusy
Shibyan Pladen pada tanggal 13 Desember 2010 ¢entefjas juga oleh Bapak Muhammad
Hadiq saat wawancara pada tanggal 14 Desember 20@ 11.30 WIB di kantor MI NU
Mafatihul Ulum Tanjungrejo.
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akan terwujud interaksi dan pemahaman yang kompsghe
mengenai arti penting pendidikan bagi anak sertgadaran

masyarakat (baca: keluarga) tentang peranannyandalenunjang

pendidikan anak-anaknya selama proses pembelaghrsambaga

pendidikan formal. Sehingga proses pembelajarak tinya terjadi
di lembaga pendidikan formal, akan tetapi juga idigkungan

keluarga. Jadi peran guru tidak hanya berhentexiibbga formal,
namun penyadaran kepada masyarakat juga merupagas tari

guru.

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi, diamiadan
beberapa komponen yang telah dijelaskan di atasp&oen yang
mudah dicapai adalah pembuatan rancangan pemiaglajar
pengembangan potensi peserta didik melalui kegiagkstra
kurikuler atau kegiatan-kegiatan yang diadakan aieddrasati®
Kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan oleh madrasatsehlut
bertujuan untuk pengembangan potensi yang dimdigh peserta
didik, dan bagian dari proses pembelajaran di huangan untuk
lebih membuka wawasan siswa terhadap lingkungartaseya.

Secara ringkas tahap evaluasi konteks dapat ddématabel berikut:

No.

Evaluasi Konteks Hasil di Lapangan

Komponen apa saja yang belumemahaman guru  tentang

terpenuhi atau belum tercapdandasan pendidikan,
oleh  kompetensi paedagogipengembangan kurikulum,
guru? penyusunan program

pembelajaran (identifikasi

kebutuhan peserta didik,

'8 Berdasarkan angket yang telah disebarkan, hasilaneara dengan para responden
masing-masing sekolah. Di masing-sekolah terdapgtakan ekstra kurikuler yang dilaksanakn
rutin, rata-rata 1-2 minggu sekali kegiatan terseblilaksanakan. Pembuatan rancangan
pembelajaran merupakan syarat administrasi yangshdipenuhi oleh guru bersertifikat sebagai
komponen dari profesionalisme guru.
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identifikasi kompetensi peserta

didik), pemanfaatan teknolog

pembelajaran.

Tujuan pengembangan apakdlomunikasi antara guru dan
yang dapat membantwrang tua, untuk memberikan
mengembangkan masyarakat? | pemahaman betapa pentingnya
pendidikan bagi peserta didjk
baik di lingkungan madrasah
dan keluarga

Komponen-komponen manakapembuatan rancangan

yang mudah di capai? pembelajaran, pengembangan

-

potensi peserta didik melal
kegiatan ekstra kurikuler atau
kegiatan-kegiatan yang

diadakan oleh madrasah.

2.

Berdasarkan evaluasi konteks di atas dapat diketsthwa
solusi untuk mengatasi masalah pada setiap komp@u=tah
dengan tersedianya fasilitas pembelajaran, kesadstekeholder
pendidikan dalam memenuhi kelengkapan administrasrta
kesadaran guru dan orang tua mengenai arti pepéindidikan bagi
anak didik. Setelah tahap evaluasi konteks inikdikan, tahap

selanjutnya adalah tahap evaluasi masukan.

Tahap Evaluasi Masukan

Tahap evaluasi masukan dimulai dari kemampuan gwai
dan siswa serta sekolah dalam menunjang kompepaesiagogik
guru. Komponen sekolah antara lain; media pemlyalajaeknologi
pembelajaran, dan kegiatan yang dapat mengembangégemsi
peserta didik. Media pembelajaran sangat menurjatem proses

pembelajaran. Namun media pembelajaran di sekolahgas
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terbatas. Sebagian besar media pembelajaran belapgperaga
untuk pembelajaran matematika, IPA, dan 1PUntuk media
pembelajaran di bidang pendidikan agama Islam s$atgghatas,
hanya menggunakan musholla atau masjid terdekda pealajaran
tertentu peserta didik diajari langsung dengan tpkak Masjid
digunakan sebagai laboratorium agama dan sekaltguspat
alternatif ketika peserta didik bosan belajar dany kelag’
Teknologi pembelajaraan sebagaimana komputer, @b helum
tersedia. Tetapi di madrasah Ml NU Miftahul Ulum, 0dudah
memiliki laboratorium bahasa untuk menunjang peajaen.
Adanya laboratorium sangat membantu dalam prosedbglajaran,
sehingga guru bisa memanfaatkan fasilitas yanglidikan sekolah
sebagaimana mestinya dan sangat menunjang komipetens
paedagogik.
Tabel Sarana Prasarana Madrasah Ibtidaiyah DalarakOb

Penelitian di Kecamatan Jekulo

o Sarana Prasarana Yang Menunjang
No. Madrasah Ibtidaiyah )
Pembelajaran

Alat-alat olahraga, alat peraga

1 | MI Tamrinush Shibyar _
Matematika, IPS

MI NU Miftahul Ulum | Laboratorium bahasa, alat peraga IPA,

01 IPS, matematika, alat-alat olahraga

MI NU Miftahul Ulum | Alat-alat olahraga, alat peraga IPA, IPS,
02 matematika

19 Berdasarkan data yang diperoleh dari Ml NU Sa#dfigondoharum, MI NU Miftahul
Ulum 01 Honggosoco, MI NU Miftahul Ulum 02 Honggese dan Ml NU Mafatihul Ulum
Tanjungrejo.

% Sebagaimana yang dilakukan oleh Ibu Dra Suriyaty@epu mata pelajaran Figih di
MI Miftahul Ulum 02 Honggosoco ketika belajar temggtata cara shalat.
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_ Alat-alat olahraga, alat peraga IPA, IPS,
4 | MI NU Salafiyah

matematika
. MI NU Mafatihul Alat-alat olahraga, alat peraga IPA, IPS,
Ulum matematika

| Alat-alat olahraga, alat peraga IPA, IPS,
6 | MI Raudlatut Thalibin .
matematika

Kemampuan guru dalam kompetensi paedagogik di mana
guru bersertifikat harus memberikan dampak yangsjeerhadap
siswa selama proses pembelajaran. Berdasarkan wasiancara
menunjukan bahwa ada peningkatan kualitas bagi gang
bersertifikat?* Dari segi kinerja pun mengalami peningkatan dan
menjadi percontohan bagi guru-guru yang failkan tetapi reaksi
siswa bagi yang diajar guru yang bersertifikat nmenhobservasi di
lapangan tidak ada perbedaan dengan guru-guru lgamt Dalam
hal pengembangan madrasah guru bersertifikat jegpeban aktif
untuk meningkatkan kualitas para peserta dfdilengan mengikuti
kompetisi-kompetisi yang diadakan di daerah setémpa

Selain itu, dampak positif adanya sertifikasi guvagi
madrasah adalah adanya persepsi positif dari nestaterhadap

2l Dapat dilihat berdasarkan hasil wawancara dengaa siakeholderdan observasi.
Terlihat di beberapa Madrasah Ibtidaiyah, tingkatfgsionalisme guru meningkat dari etos kerja,
persiapan-persiapan sebelum mengajar, perencangaag dibuat sebelum mengajar,
pendampingan kepada siswa terhadap kegiatan-kegiadék di dalam maupun di luar sekolah.
para guru bersertifikat menyadari bahwa keberadaasatingkat lebih tinggi diantara guru-guru
yang belum mengikuti sertifikasi. Hal ini diutaraksaat peneliti mengadakan wawancara dengan
responden.

22 \Wawancara dengan para Kepala Madrasah Ibtidaiyikeahmatan Jekulo Kudus yang
menjadi obyek penelitian, diantaranya; Bapak MasBapak Agus K, Bapak Maslihan, Ibu
Hj.Hartini, dan Bapak Hadig.

2 Observasi di lapangan secara langsung oleh pieselit para guru bersertifikat
mengajar di kelas, yaitu Madrasah Ibtidaiyah kedamdekulo yang menjadi obyek penelitian.

4 Menurut penuturan para Kepala Madrasah Ibtidaiygi#n bahkan para guru
bersertifikat aktif mendampingi kegiatan-kegiataewa saat kegiatan diluar madrasah serta
dibuktikan dengan prestasi yang diraih beberapantaterakhir mengalami peningkatan di
Madrasah Ibtidaiyah yang menjadi obyek kajian p&asl
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madrasah yang bersangkutan. Sebagian masyarakajanuygap

bahwa guru yang sudah bersertifikat lebih bagusardiingkan

dengan guru yang belum bersertifikat.

Namun bagdbiagan

masyarakat yang tidak mengetahui tentang sertifigas, persepsi

mereka tetap didasarkan pada kualitas pembelajanag diperoleh

anak didik. Secara ringkas taha
tabel berikut:

p evaluasi masuépatdlilihat dari

peserta didik dibuktikan denga
mengikuti

yang diadakan di daerd

kompetisi-kompetisi

No. Evaluasi Masukan Hasil di Lapangan

1 Apakah guru yang bersertifikaDari segi kinerja mengalami
memberikan dampak yang jelapeningkatan dan menjadi
terhaadap siswa (misalnya dalamercontohan bagi guru-guru
hal pembelajaran)? yang lain. Namun ada juga yang

mengatakan bahwa tidak agda
perbedaan ketika guru sebelum
mengikuti  sertifikasi dengan
sesudah.

2 Bagaimana reaksi siswa yanBeaksi siswa bagi yang diajar
diajar oleh guru yangguru yang bersertifikat menurut
bersertifikat? observasi di lapangan tidak ada

perbedaan dengan guru-guru
yang lain.

3 Apakah guru yang bersertifikaDalam hal  pengembangan
berdampak positif padamadrasah guru bersertifikat juga
pengembangan madrasah? berperan aktif untuk

meningkatkan  kualitas para

AN

h
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setempat.

3. Tahap Evaluasi Proses

Tahap selanjutnya adalah evaluasi proses, yakniganah
pada program apa dan siapa yang bertanggung jaalaim ¢gprogram
tersebut. Dalam hal ini adalah program sertifikagang
diselenggarakan oleh pemerintah. Untuk tujuan damitifikasi
sendiri adalah untuk meningkatkan mutu guru sebagzaya
peningkatan pendidikan. Rasionalisasinya, apalmlagetensi guru
bagus, dengan penghasilan yang bagus, maka dilaarajpla kinerja
yang bagus pula. Apabila kinerjanya bagus, makaatayg belajar
mengajarnya juga bagus. Kalau kegiatan belajar ajanga bagus
juga diharapkan dapat membuahkan pendidikan yamgube.

Hasil wawancara di lapangan sebagian mengatakawabah
ada peningkatan dari segi kinerja guru yang béfigatt®, namun
ada juga yang mengatakan tidak ada perbedaan &igeru saat
sudah mengikuti sertifikasi dan saat sebelum menigglertifikasi?®
Bagi guru yang telah lulus sertifikasi juga mendkaa pengawasan
dari pihak pengawas setempat dalam hal kinerja sgdragainya.
Dalam waktu tiga bulan sekali sering diadakan pewtn untuk
memberikan pengarahan kepada guru-guru yang hksert’
Sarana prasarana yang disediakan sekolah sanbatatersehingga

para guru juga memanfaatkan sarana yang ada dalasesp

% Wawancara dengan Bapak Sufa’at selaku guru sejdestempat di kantor MI NU
Salafiyah Gondoharum Kecamatan Jekulo Kudus pampyéh 12 April 2011.

% Wawancara dengan Bapak Taufiqurrahman selakusgjawat bertempat di kantor Ml
NU Tamrinush Shibyan Pladen Jekulo Kudus pada &@n$g April 2011. Terlihat dari cara
mengajar yang masih monoton.

2" Wawancara dengan lbu Naning Ida Rodliyah selaku @persertifikat bertempat di
kantor Ml NU Salafiyah Gondoharum pada tanggal pailAR011.
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pembelajaran. Media pembelajaran terkadang juga semdiri yang

membuat untuk proses kelancaran dalam pembelajaran.

Ketersediaan media pembelajaran sangat mendukusgpr

pembelajaran. Namun bagaimana kalau ketersediaasaygat

terbatas? Apakah itu juga menjadi penghambat uparkngkatan

kualitas madrasah? Media pembelajaran tidak haerrsipp alat

peraga dalam bentuk harga mahal, akan tetapi dersggala

keterbatasan dapat dibuat dari

bahan-bahan yangahmdan

terjangkau. Misalnya, mata pelajaran tajwid gurypadamembuat

media sendiri melalui kertas warna atau spidol waiffidak harus

dengan jalan membeli. Atau bisa juga dari hasiy&areserta didik

kemudian ditempel di dinding supaya setiap saatkaebisa melihat

dan lama-kelamaan pun akan hafal dengan sendig®gfain itu juga

perasaan senang juga akan timbul karena hasil kaeyaka merasa

dihargai. Secara ringkas pada tahap evaluasi pdageg dilihat dari

tabel berikut.

No.

Evaluas Proses

Hasil di Lapangan

Apakah

sudah sesuai dengan tujuan?

program sertifika

siTujuan  dari  sertifikasi
untuk meningkatkan mutu gui
sebagai

upaya peningkat

pendidikan, rasionalisasi apab

penghasilan yang bagus, ma

bagus pula.

adalah

diharapkan pada kinerja yang

u

AN

a

kompetensi guru bagus, dengan

ka

Apakah dari pihak pengaw
juga melakukan pengawas
terhadap

guru yan

bersertifikat?

gselalu memberikan pengarah

kepada guru-guru

aPalam waktu tiga bulan sekali

yang

agering diadakan pertemuan untuk

an
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bersertifikat.

Apakah sarana  prasaran@arana prasarana yang disediakan
madrasah yang disediakamadrasah sangat terbatas
dimanfaatkan secara maksimal®ehingga para guru juga
memanfaatkan sarana yang ada

dalam proses pembelajaran.

Hambatan-hambatan apa sajaalam pelaksanaan pembelajaran
yang dijumpai selamphambatan yang dijumpai adalah
pelaksanaan program? ketersediaan media pembelajaran

4.

Tahap Evaluasi Produk

Tahap evaluasi produk atau hasil diarahkan padadialang
menunjukkan perubahan yang terjadi pada masukatamenogram
sertifikasi. Dalam hal ini fokus pada kompetenseqagogik guru.
Pada program sertifikasi guru fokus pada kompetpasidagogik
guru dalam hal ini apakah komponen-komponen dalampletensi
paedagogik guru sudah terpenuhi atau sudah disapara maksimal
atau masih ada kekurangan? Hasil penelitian dinigga baik
melalui angket, wawancara dan observasi, kompooempknen
kompetensi paedagogik guru belum dapat di pahararaenaksimal
oleh para guru bersertifikat. Sesuai yang dijelastfiapembahasan
tahap evaluasi konteks ada beberapa komponen yelog ldapat
dicapai oleh para guru bersertifikat secara maKlsiBatuh waktu
untuk berproses demi mencapai kesempurnaan dalanpdtensi
paedagogik guru. Dengan memperhatikan kebutuharwasis
merupakan salah satu jalan untuk mencapai kesemgourn

Kebutuhan siswa dalam proses pembelajaran yangnbel
dapat terpenuhi secara maksimal, salah satunydienpada strategi

pembelajaran. Strategi pembelajaran sebagian bessin monoton
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ceramah, padahal banyak sekali strategi pembetajaeau yang
dapat digunakan dalam proses pembelajaran, sepP&tKEM
(pembelajaran aktif, kreatif, inovatif dan menyegkam), CTL
(contextualteachingLearning, Active Learning. Pada pengukuran
kemampuan siswa masih sebatas pada nilai yangrotipe
Kecerdasan emosional, kecerdasan spiritual belupatdiecover
secara menyeluruh. Sebelum melaksanakan pembaelagsea guru
hendaknya menyiapkan kebutuhan-kebutuhan saat faenga
Persiapan-persiapan tersebut antara lain Rancapgtaksanaan
pembelajaran (RPP), media pembelajaran, settingsk&ebagian
besar responden hanya menyiapkan RPP dan mediaelaganén,
belum padaettingkelas, karena keterbatasan watietika masuk
para guru memulai dengan pembukaan (pre tes) deangarberikan
beberapa pertanyaan kepada peserta didik untukitseaengulas
materi sebelumnya dengan materi yang akan diajai&atelah pre
tes dilaksanakan kemudian masuk peda proses pgarbhalg/akni
materi yang telah disiapkan. Kemudian menjelangirattiadakan
pos tes dari materi-ateri yang telah diajarkan Iseteya, ketika
waktunya tidak mencukupi maka para guru memberikgas untuk
dikerjakan di rumaf? Demikian proses pembelajaran yang terjadi di
dalam kelas. Memang ada perubahan yang terjadi agu
sertifikasi, setidaknya dari segi administrasi muldertibkan dan
mengadakan persiapan-persiapan sebelum pelakspeadielajaran

di dalam kelas. Kemudian dengan program sertifikagi guru yang

% Wawancara dengan para responden di masing-masiagralshh Ibtidaiyah,
diantaranya Ibu Suriyah, Ibu Hj. Hartini, Ibu Nagitda R, Ibu Endang Titik H, Ibu Solikatun,
Bapak M. As’adi, Bapak Khoirul Anam, dan Bapak AbAiif.

% Hasil wawancara dan observasi peneliti saat dilgaa. Peneliti mengamati saat guru
mengajar dikelas dimulai saat pembukaan hingga tppan, antara lain: Ibu Solikatun pada
tanggal 18 Desember 2010 pukul 08.00 WIB, Ibu Egdétik H pada tanggal 17 Desember 2010
pukul 10.30 WIB, Ibu Suriyah pada tanggal 15 AgfitL1 pukul 11.00 WIB, Ibu Siti Zulaikha 20
Desember 2010, Bapak Abdul Afif pada tanggal 23 eél&011 pukul 09.30 WIB, Bapak M.
As’adi 27 April 2011 pukul 09.30 WIB, Ibu NaningddR pada tanggal 17 Maret 2011 pukul
10.30 WIB, dan Bapak Mas’an pada tanggal 17 Mabé&t2pukul 08.00 WIB.
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diselenggarakan oleh pemerintah apakah juga bem@langada
peserta didik dalam waktu yang lama?.

Dampak yang diperoleh siswa bagi guru yang befikaiti
sangat beragam menurut pandangan dari para stdkehdban
adanya guru bersertifikat sangat berpengaruh padgembangan
madrasah dan berdampak positif bagi peserta Yidial ini dapat
dibuktikan dengan prestasi yang meningkat bagississwa Ml NU
Salafiyah Gondoharurit. Namun ada juga yang memandang bahwa
adanya guru yang bersertifikat hanya sebatas fadasataja tidak
membawa perubahan bagi pengembangan bagi madrasehak
pada zaman sekarang nilai-nilai yang melekat pada tglah luntur,
jasa-jasa guru dihitung lewat nomirialSebagaimana firman Allah
dalam Qur'an surat Hud: 28 yaitu;

JE>ZDHOXxOROL e HA0:Q0060€0
7&IAN®) = Dea 98 NONOEEHOR
g *Lo e OE=OR -+NO RGO WOLI
NOBZO IV R ¢x0l Lo 6260
gl BXMARCEOE @7 %N A A Lo I

E5-0>00mE0 2V RO
*TREOE QIO w0 e0 PEB LB S0
POR:T Woin ¥a! A< ¢ 00

&Y AP &MADPEHR Vo VO
Dan (Dia berkata): "Hai kaumku, Aku tiada memintarta benda
kepada kamu (sebagai upah) bagi seruanku. upahkydiah dari
Allah dan Aku sekali-kali tidak akan mengusir oraorgng yang
Telah beriman. Sesungguhnya mereka akan bertemwaden
Tuhannya, akan tetapi Aku memandangmu suatu kaung tydak
Mengetahui".

Ada juga yang memandang bahwa tidak ada perubadgin b
guru ketika sebelum mengikuti sertifikasi dengasus@h mengikuti

% Hasil wawancara dengan Bapak Agus Khoirunniamksekéepala sekolah Ml NU
Salafiyah Gondoharum di kantor guru pada tanggaddrd 2011.
Lihat lampiran, tabel. 2.
%2 Hasil wawancara dengan Bapak Sulhan selaku gusettidikat yang mengajar di Ml
NU Tamrinush Syibyan Pladen pada tanggal 14 A@dl22pukul 15.30 WIB.
% Departemen Agama RAI-Quran dan Terjemahnya(Semarang: PT. Karya Toha
Putra, t.t.), him. 225.



87

sertifikasi, terlihat ketika mengajar di dalam Ilsglamasih
menggunakan metode klasik ceramatari peserta didik sendiri
tidak mengetahui atau belum dapat membedakan agtaayang
sudah ikut sertifikasi dan guru yang belum mengilsatrtifikasi.

*Berbagai macam pandangan dari para stakeholdeadishguru
bersertifikat, Tergantung dari sudut mana kita hahya dan sisi-
sisi manakah yang secara garis besar belum dagagiailioleh para
guru bersertifikat khususnya pada kompetensi pamgiag Secara
ringkas pada tahap evaluasi produk dapat dilihattalel berikut:

No.

Evaluas Produk Hasil di Lapangan

Apakah tujuan-tujuan yangHasil penelitian di lapangan balk
ditetapkan dalam sertifikasimelalui angket, wawancara dan
sudah tercapai? observasi menurut hemat peneliti
komponen-komponen kompetensi
paedagogik guru belum dapat |di
pahami secara maksimal oleh para

guru bersertifikat.

Dalam hal apakah berbagafebutuhan siswa yang terpenuhi
kebutuhan siswa dapaantara lain media, namun belym
dipenuhi  selama  prosedisa secara maksimal,

pembelajaran? tersampaikannya materi pelajaran|

Persiapan apa saja YyanhBersiapan-persiapan tersebut antara
dilakukan  guru  sebelumlain Rancangan pelaksanaan

memulai proses pembelajaran (RPP), media

% Wawancara dengan Bapak Taufiqurrahman selakusgjawat bertempat di kantor Ml
NU Tamrinush Shibyan Pladen Jekulo Kudus pada &gy April 2011.

% Hasil wawancara dengan peserta didik kelas 4 dNMI Raudlatut Thalibin, peserta
didik kelas 2 MI NU Tamrinusy Shibyan pada tangg@lMei 2011, peserta didik kelas 6 di Mi
NU Salafiyah pada tanggal 13 Mei 2011.
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pembelajaran? pembelajaran,

4 Apa dampak yang diperoleimenurut pandangan dari para
siswa dalam waktu yangstakeholder adanya gufu
relative lama dengan adanyhersertifikat sangat berpengaruh
guru yang bersertifikat? pada pengembangan madrasah |[dan
berdampak positif bagi peserta
didik, namun ada juga yarng
memandang bahwa adanya guru
yang bersertifikat hanya sebatas
formalitas saja tidak membawa
perubahan bagi pengembangan hagi

madrasah

B. AnalisisHasil Penelitian Kompetensi Paedagogik Guru
1. Pemahaman Wawasan/ L andasan K ependidikan

Landasan kependidikan sangat penting untuk dipab&ehipara
guru (pengajar) karena berkenaan dengan tujuandiksua dan hakikat
dari pendidikan itu sendiri. Tidak sekedar mengajansfer ilmu tetapi
juga transfer nilaitfansferof valug sebagai penyadaran atas kebutuhan
peserta didik, pembentukan karakter dan penggatiatensi yang
mereka miliki yakni dengan pengetahuan. Dalam petamn
pendidikan, pembelajaran harus mendapatkan pemhgBag serius,
karena kurang berhasilnya pendidikan di Indonedi@ah disebabkan
keringnya para guru dari aspek paedagogik dan alekoshmpak lebih
mekanis. Sehingga peserta didik cenderung kerdileriea tidak
mempunyai dunia sendiri.

Freire dalam mengkritisi kondisi pendidikan sebagaia
tersebut di atas adalah dengan mengatakan bahwakbeendidikan

sebagai penjajahan dan penindasan. Freire jugaungkgpkan bahwa
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proses pembelajaran yakni hubungan guru dengant@eseik di semua
tingkatan identik dengan watak Dbercerita. Sepertisepa didik
diumpamakan gelas kosong kemudian diisi air (ilmigh gurunya.
Selain itu pendidikan yang dimuarakan pada pembagliekonomi,
maka yang terjadi adalah produk-produk pendidikamgytidak memiliki
kepekaan sosial. Karena yang dikejar setelah mienbau atau
mengenyam pendidikan, maka mereka harus bekerjajapatkan uang.
Itu saja yang menjadi tujuan hidup mereka. Untulat iknemikirkan
memikirkan soal bangsa sangatlah mustihil.

Hal ini senada dengan yang disampaikan oleh Dr.eAnfRais
dalam bukunya Moh Yamin yang berjudul Menggugat dmikan
Indonesia, bahwa potret pendidikan di Indonesig@amelahirkan para
jongos Mereka mengabdi sepenuhnya kepada majikan dap sia
memperjuangkan segala yang yang dikejar sang majegperti para
tenaga yang siap masuk di pabrik-pabrik untuk ddgekan sebagai
tenaga kasar. Sangat ironis sekali produk lembagadigikan di
Indonesia yang melahirkan para kuli. Sehingga eaagg terdidik
harus mulai sadar atas pentingnya pendidikan selpgggadaran dan
pendewasaan dalam berfiRIr.

Kurangnya pemahaman dan wawasan mengenai artingenti
pendidikan yang dialami oleh para guru sebagahssddustakeholder
yang selalu berhubungan dengan peserta didik miemapaal yang
sangat ironis. Karena sebenarnya guru mengetatutidean peserta
didik, akan tetapi tidak mengetahui bagaimana cer@k memenuhi
kebutuhannya. Sehingga akibatnya, pola pembelajpaag diterapkan
pada setiap proses pembelajaran terkesan dipaksaista hanya

% Moh Yamin,Menggugat Pendidikan Indonesig¥ogyakarta: Ar-Ruzz Media Group,
2009), him. 101.
" Ibid., him. 99.
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sekedar melaksanakan kewajibannya sebagai gura taemperhatikan
pemenuhan kebutuhan peserta diffik.

2. Pemahaman Peserta Didik

Pada dasarnya setiap manusia memiliki potensi yaagat
dikembangkan melalui ilmu pengetahuan dan budi niekgang
diperoleh. Pendidikan sebagai alat penyadarantidipséiri individu dan
di dalam kehidupan bermasyarakat. Sebagaimana oterpakar
pendidikan, seperti Dewey mengatakan bahwa, tupesdidikan ialah
mengembangkan seluruh potensi yang dimiliki olersega didik
sehingga dapat berfungsi secara individual danubgsi sebagai
anggota masyarakat melalui penyelenggaraan pemadidian pengajaran
yang bersifat aktif, ilmiah, dan memasyarakat seberdasarkan
kehidupan nyata yang dapat mengembangkan jiwa, epemgan,
kemauan dan budi pekeftiMaka sangat lucu ketika lulus dari lembaga
pendidikan malah menjadikan kebingungan bagi mantesisebut dan
menjadikan pengangguran merajalela. Itu berariatujdari pendidikan
menurut Dewey tidak dapat tercapai. Selain penyad@rhadap potensi
peserta didik juga sebagai manusia tentunya mamibi&rbagai
kebutuhan yang harus diperhatikan.

Pemahaman terhadap peserta didik atas kebutuhgnsifamnya
hierarki juga harus terdeteksi oleh para guru sebepembelajaran
dimulai. Jadi, kondisi peserta didik dipastikanusasudah siap untuk
melaksanakan proses pembelajaran. Dapat dilaksanpkala saat
pendahuluan atau pembukaan ketika masuk kelas,bsgaujuga atas
informasi dari guru lain yang sebelumnya mengajakafias tersebut.
Menurut pengamatan peneliti, sebagian besar gursuknaanpa

memperhatikan hal tersebut. Ketika proses pembatajamulai

% Hasil wawancara dengan Bapak Taufiqurrahrealaku guru sejawat bertempat di
kantor Ml NU Tamrinush Shibyan Pladen Jekulo Kudada tanggal 12 April 2011.

%M. Sukardjo dan Ukim Komarudir,andasan Pendidikan Konsep dan Aplikasinya,
(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2009), Cétni.,14.
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dilaksanakan, para guru kurang memperhatikan kompeiserta didik,
sehingga mereka hanya sekedar transfer ilmu taspgetahui kapasitas
peserta didik?®

Strategi pembelajaran dengan menggunakan metodgenalr
juga masih melekat pada masing-masing guru. Padahadel
pembelajaran PAIKEM, CTL, active learning telah banyak
disosialisasikan. Dampak dari model ceramah ardéma siswa merasa
jenuh, mengantuk dan pasif. Padahal keseimbangtaraakognitif,
afektif dan psikomotorik sangat dibutuhkan dalarmbpelajaran. Sebab
dengan keseimbangan tersebut anak merasa dihargadad keterlibatan
langsung dari peserta didik.

Wiji Suwarno dalam buku karangannya yang berjuddsar-
dasar lImu Pendidikan” yang mengutip pernyataanaAam Maslow,
mengatakan bahwa dalam diri manusia terdapat daropgsitif untuk
tumbuh sekaligus kekuatan yang menghambat. Masl@mgatakan
bahwa ada beberapa kebutuhan yang perlu dipeneinisetiap manusia
yang sifatnya hierarki., kebutuhan tersebut ant@ia; kebutuhan
jasmani, keamanan, kasih sayang, harga diri, akasaldiri. Menurut
Maslow, minat atau motivasi untuk belajar tidak atalperkembang jika
kebutuhan pokoknya tidak terpendhiUntuk itu sangat dibutuhkan
seorang guru dalam memperhatikan peserta didiker€arhal itu
merupakan salah satu faktor keberhasilan dalanepq@smbelajaran.

3. Pengembangan Kurikulum
Berdasarkan fakta yang ditemukan peneliti, pengegdra
kurikulum para pendidik khususnya pada obyek kagpanelitian belum
dapat terealisasi. Pengembangan hanya dapat didakugada

penyususunan rancangan pelaksanaan pembelajdedusSyang dibuat

9 Hasil wawancara dengan Ibu Endang Titik H padgdah17 Desember 2010 pukul
10.30 WIB, Ibu Siti Zulaikha 20 Desember 2010, Bapddul Afif pada tanggal 23 Maret 2011
pukul 09.30 WIB, Bapak M. As’adi pada tanggal 27iRp011 pukul 09.30 WIB, dan Ibu Naning
Ida R pada tanggal 17 Maret 2011 pukul 10.30 WIB.

“ Wiji Suwarno, Dasar-Dasar llmu Pendidikan(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media Group,
2009), Cet. 3, him. 71.
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mengacu pada garis besar yang ditentukan oleh peater belum
sampai pada tingkat pengembangan. Padahal kurikohemadi salah
satu aspek yang sangat penting dalam pembentukaktdia bangsa.
Karena hal itu merupakan acuan dalam mencapai rntupgandidikan
nasional.

Kurikulum merupakan aspek yang prinsipil, sebagairtan dari
tujuan, cita-cita atau orientasi pendidikan nadion&kan tetapi,
seringkali kebijakan kurikulum dianggap tidak katen dalam
menerjemahkan tujuan ideal pendidikan. Dari kuuku pertama
(kurikulum 1968) hingga yang kelima (kurikulum basis kompetensi),
setiap kurikulum itu terdapat degenerasi dalam b&@ma tujuan
pendidikan. Hal itu antara lain terlihat semakisodentasinya praksisi
pendidikan. Praksisi pendidikan semakin tidak bentasi pada anak,
tetapi lebih pada simpul kepentingan politik prektiSetiap ganti
kekuasaanstakeholdependidikan selalu menanti dengan cemas. Hal ini
disebabkan setiap menteri yang dipilih oleh penguasru memiliki
kegemaran merubah kurikulum.

Seiring digantinya Undang-undang Sistem PendidiKasional
Nomor 2 Tahun 1989 dengan undang-undang baru Yaitiang-undang
Nomor 20 tahun 2003, bersama pula hadir kurikuluerbasisi
kompetensi yang perlu dimiliki setiap lulusan. |dma praktik,
jangankan dengan KBK, pada kebanyakan daerah jusasih ada
sekolah yang belum sempat mempraktikkan kurikul@®41 Memasuki
ajaran tahun 2005/ 2006 ini kurikulum terakhir pdtdn sebagahidden
curriculum Karena kurikulum yang dicanangkan oleh pemeribelom
dipraktekkan sebagai pedoman belajar di sekolamgsimati beberapa
poin pada UU Sisdiknas No. 20 Tahun 2003 BAB X neswg

kurikulum*?, cukup menarik diperhatikan bagaimana kurikulum it

42 YU Sisdiknas No.20 Tahun 2003 Bab X mengenaikialwin pasal 36 ayat (1) yang
berbunyi, “pengembangan kurikulum dilakukan dengamngacu pada standar nasional
pendidikan untuk mewujudkan tujuan pendidikan raedioayat (2) berbunyi , “kurikulum pada
semua jenjang dan jenis pendidikan dikembangkamatemprinsip diversifikasi sesuai dengan
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menjadi acuan bagi bangsa Indonesia dengan segrdledaannya untuk
mencapai tujuan pendidikan nasional. Karena Indamasmiliki tingkat
keragaman yang tinggi, mulai dari aspek budayaialkgsolitik, dan
kemampuan ekonomi.

Hal ini menjadi bagian penting untuk dipahami geteendidik
dalam rangka pengembangan kurikulum, sebagai adatm tujuan
pendidikan nasional. Mengutip pendapat Muray Pgang dikutip
dalam bukunya Moh Yamin yang berjudul Menggugat diékan
Indonesia, mengatakan bahwa kebudayaan merupakatukéran cara
totalitas cara manusia hidup dan mengembangkan kafladupannya
sehingga ia tidak saja menjadi landasan tempat kddum
dikembangkan, tetapi juga menjadi target hasil perigangan
kurikulum*® Sangat jelas sekali poin pada UU Sisdiknas yatayase
dengan pendapat Muray Print adalah bahwa kurikuldak lepas dari
kebudayaan lokal daerah masing-masing disesuaikanganh
kehidupannya sehari-hari. Itulah yang menjadi gamapara pendidik,
yaitu bagaimana memformulasikan kurikulum dari pemah dengan

pengembangan kebudayaan masing-masing daerah.

4. Rancangan Pembelajaran
Rancangan Pembelajaran merupakan persiapan-pérsiapa
sebelum mengajar. Baik meliputi materi yang akaamipaikan, media
yang akan digunakan, strategi pembelajaran, wakng ydibutuhkan,
settingkelas, indikator pembelajaran dan tujuan pembelajavienurut
Robert Yinger dalam bukunya Wina Sanjaya yang betjierencanaan

dan Desain Pembelajaran, memandang empat bentidncamaan.

satuan pendidikan, potensi daerah, dan pesertl,"dayat (3) berbunyio, :kurikulum disusun

dengan jenjang pendidikan dalam kerangka Negarsatiean Republik Indonesia dengan
memperhatikan peningkatan iman dan takwa, peabagkakhlak mulia, peningkatan potensi
kecerdasan dan minat peserta didik, keragaman giotdaera dan lingkungan, tuntutan
pembangunan daerah dan nasional, tuntutan dunia, keerkembangan ilmu pengetahuan,
teknologi dan seni, agama, dinamika perkembangaimayldan persatuan nasional dan nilai-nilai
keagamaan, ayat (4) berbunyi, “ketentuan mengeaaggmbangan kurikulum sebagaimana
dimaksud dalam ayat (1), (2), (3), diatur lebihjldlengan peraturan pemerintah.

“3Moh Yamin,op.cit, him. 243.
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Siklus pertama, menurut Yinger, adalah programnahuschoolyear).
Program tahunan merupakan acuan dalam menyusunraprog
selanjutnya, misalnya program semesteran, prograngguan, dan
bahkan program harian. Siklus yang kedua, merupgkagram set
pelajaran beserta aktifitas siswa sebagai tujuamin@l atau tujuan
antara. Siklus ketiga, adalah pengembangan peraacamit pelajaran.
Siklus keempat, perencanaan pembelajaran untulateegharian. Pada
perencanaan harian, tujuan pembelajaran disusuarasespesifik,
sehingga keberhasilan tujuan pembelajaran daphaaddeketikd?

Penyusunan rancangan pembelajaran yang dilakulem pera
guru bersertifikat di Madrasah Ibtidaiyah kecamatkkulo secara
administrasi telah dapat dibuktikan. Mulai dari y@sunan program
tahunan, program semester dan rancangan pelaksaeaanelajaran
(RPP). Ini berarti komponen daari kompetensi paegikg dapat
terpenuhi. Hal ini sejalan dengan siklus yang digarkan oleh Robert
Yinger. Namun yang masih menjadi pertanyaan darelitg bagaimana
para guru tersebut mengukur tingkat keberhasilannyangajar?
Sebagaimana yang telah direncanakan di dalam Ré&MRalikah para
guru mengevaluasi kekurangan-kekurangan pada diryang secara
tidak sadar berdampak pada peserta didik. Pertanyaamerupakan
jawaban atas temuan peneliti selama melakukan ipanglyaitu para
guru masih mengukur kemampuan peserta didik betldasaangka
nominal atau hasil nilai ujian saja tanpa meliratdedasan sebenarnya
peserta didik.

Tingkat keberhasilan guru dalam mengajar tidak hany
dibuktikan melalui pencapaian angka yang telah nmeimie standar,
namun paling tidak, peserta didik sadar akan pgntia pendidikan
yang diajarkan dan dapat diaplikasikan dalam kedadusehari-hari.
Pendidikan bagi anak-anak harus sesuai denganugandyang mereka

“ Wina Sanjaya, Perencanaan dan Desain Pembelajaraflakarta: PT Fajar
Interpratama, 2010), Cet. 3, him. 48.
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jalani setiap harinya. Tidak pendidikan yang mewargy terlalu jauh
yang hanya bisa di awang-awang oleh mereka, sehitiggk masuk
pada dataran praktek.

Oleh karena itu identifikasi kebutuhan pesertalgligientifikasi
kompetensi peserta didik sangat diperlukan oleha pguru untuk
menyesuaikan pendidikan yang mereka butuhkan dimsreka. Ketika
mereka mulai dilatih untuk berpikir kebutuhan mereknaka rasa
ketergantungan terhadap orang lain sedikit demkgexkan berkurang.
Kemandirian itu harus diciptakan dan mulai dibangajak dini supaya
mereka berfikir dan tahu kebutuhan mereka, tidakyaaergantung pada

guru semata.

. Pelaksanaan Pembelajaran

Guru sangat berpengaruh dalam pelaksanaan penmhalaja
Adanya sumber belajar yang memadahi dan teknolagggh tidak
menjamin keberhasilan pelaksanaan pembelajaraa tetadiran guru.
Sehingga guru mempunyai peran sangat sentral d&kmerhasilan
peserta didik.

Peserta didik merupakan subyek pembelajaran, yaéhaku
pekerjaan. Dalam hal ini peserta didik adalah skilygmg melaksanakan
pembelajaran. Jadi, memperhatikan kebutuhan pesidik dengan
melalui pembelajaran dialogis adalah salah sata gang tepat untuk
memperlakukan mereka sebagai subyek. Melalui dialdgpat
membawa pada kelahiran pendidikan yang menyentiita® Karena
sejatinya dialog itu lahir dari sebuah pergulataealitas dengan yang
menggulati realitas. Menariknya dalam dialog, adiakk diajak berfikir
kritis dan transformatif ketika melihat sebuah iteal Seyogianya ini
bisa dipahami oleh para pendidik (guru) selaku pkalg kelas dalam
menghantarkan pada apa yang menjadi kebutuhapetita didik.

Peran guru sebagai pengelola kelas dan sebagditatasi
senantiasa mengajak komunikasi murid sebagai pela@&uru

menghantarkan apa yang menjadi kebutuhan murid, miemnjadi



96

pembimbing atas kebutuhan mereka. Seperti yandaskan Wina
Sanjaya dalam bukunya yang berjudul Kurikulum damPelajaran
menjelaskan bahwa peran guru adalah sebagai sumlmar, sebagai
fasilitator, sebagai pembimbing, sebagai motivatoagi peserta
didiknya®® Peran guru ini nampaknya sudah dipahami oleh gara
bersertifikat di berbagai Madrasah Ibtidaiyah dic&matan Jekulo.
Namun masih ada bagian-bagian yang belum dipahansaima oleh
para guru yang menjadi obyek penelitian, yakni idi&asi kebutuhan
peserta didik dan identifikasi kompetensi peserldikdpada proses
pembelajaran.

Pada pelaksanaan pembelajaran ada tiga tahap yakgkdn
oleh para guru, yaitu; pre tes, proses, dan pasBeslasarkan hasil
wawancara dan dan pengamatan di lapangan, parancesp sudah
melaksanakan ketiga hal tersebut. Pre tes biaslisdihakan sebelum
pelajaran inti dimulai, biasanya dengan pertanyztanyaan lisan
yang ada kaitannya dengan pelajaran sebelumny& ummémguji daya
ingat siswa. Pada tahap proses guru menyampaiké&ringang sudah
disusun dalam RPP, disesuaikan dengan pengaturign wan setting
kelas yang telah direncanakan. Namun ursetkingkelas sangat jarang
sekali dilaksanakan karena keterbatasan waktu.nfBéiga pos tes
dilaksanakan menjelang jam pelajaran sef&sai.

Pembelajaran hendaknya tidak hanya dilaksanakaxdatim
ruang kelas, namun alam juga bisa dijadikan selmagaber belajar.
Pengetahuan yang tidak terbatas dari alam bisatimé&lagnitif, afektif
dan psikomotorik siswa. Sehingga siswa bebas makany segala
sesuatu yang mereka lihat secara langsung. Rasataiy anak sangat

5 Wina SanjayaKurikulum dan Pembelajaran(Jakarta: Kencana, 2010), Cet. 3, him.
274.

8 Hasil observasi pada saat responden mengajar ldimdielas, diantaranya; Ibu
Solikatun pada tanggal 18 Desember 2010 pukul 03/, Ibu Endang Titik H pada tanggal 17
Desember 2010 pukul 10.30 WIB, Ibu Suriyah padgdah15 April 2011 pukul 11.00 WIB, Ibu
Siti Zulaikha 20 Desember 2010, Bapak Abdul Afitlpaanggal 23 Maret 2011 pukul 09.30 WIB,
Bapak M. As’adi 27 April 2011 pukul 09.30 WIB, IiNaning Ida R pada tanggal 17 Maret 2011
pukul 10.30 WIB, dan Bapak Mas’an pada tanggal Hreé®12011 pukul 08.00 WIB.
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tinggi ketika anak memiliki kebebasan berfikir dangnelihat langsung
lingkungan di sekitarnya. Kemudian di situlah gunmembimbing dan
mengarahkan peserta didik dalam melihat lingkunganatas rasa

keingintahuannya.

. Pemanfaatan Teknologi Pembelajaran

Pemanfaatan teknologi dalam hal ini guru dituntotuls dapat
menguasai teknologi, seperti komputer, dan internetuntuk
mempermudah dalam menyampaikan materi. Selain itga j
mempermudah mengakses informasi dari berbagai mPeiaguasaan
teknologi pada zaman sekarang sudah bukan mergaglahg sulit lagi.
Karena hampir setiap lembaga pendidikan sudah rnhkentéknologi
yang dibutuhkan untuk pemenuhan kebutuhan pembetajdleskipun
sangat terbatas keberadaannya, namun tidak mdrmgéhgaan kepada
para guru untuk belajar menguasainya. Jaringarrnigitepun sudah
semakin mudah diakses, jadi tidak ada alasan umitldk dapat
mengakses informasi.

Namun keterbatasan fasilitas yang dimiliki oleh magdh juga
menjadi kendala bagi para siswa untuk belajar méma#aan teknologi.
Meskipun selalu digembar gemborkan untm&lekteknologi informasi
komputer, namun pada realitasnya masih banyak lilgerdesaan yang
belum memiliki kemudahan untuk mengakses teknolagig sudah
marak berkembang di daerah perkotaan Indonesiandgh sangat
wajar jika masih banyak ditemukan guru dan siswlarbemenguasai
teknologi yang sudah ada, seperti komputer. Minanikgberadaan
teknologi modern inilah yang menyebabkan lemahnggadsaing
lembaga pendidikan di daerah pedesaan, apataluéagian Madrasah
Ibtidaiyah yang masih tergolong swasta. Di managpdaan fasilitas
pembelajarannya didasarkan pada kreatitakeholdemmadrasah atau
menunggu kearifan pemerintah dalam mengembangkanbalga
pendidikan berbasis agama Islam. Kondisi ini, ditkam peneliti pada
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setiap madrasah yang menjadi obyek penelffidPadahal kecanggihan
teknologi merupakan salah satu syarat untuk meantkgk kualitas
pendidikan di sekolah, akan tetapi canggihnya tkgictidak dapat
diteladani, sehingga hanya efektif dan efisien kimhenyajikan materi

yang bersifat pengetahuan.

7. Evaluas Hasl| Belajar

Untuk dapat mengetahui tingkat keberhasilan sisagh satu
caranya adalah guru melakukan evaluasi hasil bel&jaluasi hasil
belajar yang dilakukan pun bermacam-macam sepéaiigan harian,
ulangan tengah semester, ujian semester ganjil, ujiam semester
genap. Dari nilai hasil ulangan tersebut dapat tdtka@ kekurangan
peserta didik serta dapat diketahui pula pesedik gang kurang dapat
memahami materi pelajaran yang diajarkan. Darilh@ssebut bila
terdapat kekurangan, guru dapat melakukan tindajkitldbagi peserta
didik yang hasil evaluasi belajarnya rendah.

Namun nilai ulangan tidak menjadi satu-satunya pkuogn
peserta didik atas hasil belajarnya. Dikolaborasikiengan perilaku
setiap hari dan kreativitas masing-masing pesertik.dPenilaian
digunakan untuk mengetahui kemajuan dan hasil defmgserta didik,
mendiagnosa kesulitan belajar, memperbaiki prosesbplajaran dan
pembentukan kompetensi peserta didik.

Tidak sebatas berhenti pada penilaian yang bemgkaaangka,
namun pembentukan karakter juga sangat diperlukaadand

mengevaluasi tingkah laku dan kecerdasan yangilipéserta didik.

8. Pengembangan Aktualisasi Peserta Didik
Pengembangan potensi peserta didik dapat dilakuleagan
berbagai cara diantaranya; melalui kegiatan-kegi&testra kurikuler,
pengayaan dan remedial, bimbingan konseling. Kagikégiatan ekstra

kurikuler dapat menunjang potensi yang dimiliki grég didik. Biasanya

4" Hasil penelitian pada tanggal 23 Desember 2010Mddrasah Ibtidaiyah NU
Tamrinush Syibyan Pladen
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kegiatan-kegiatan tersebut relatif santai dan dilseanenarik mungkin
untuk menarik minat dari peserta didik. Misalnyagigan pramuka,
yang sering dilakukan diut doormempunyai konsep menyatu dengan
alam, permainan-permainan yang bersifat edukatifgaa disegani
peserta didik karena dipadukan dengan konsep bersmsiva. Namun
tidak semua anak tertarik mengikuti kegiatan praamuknak yang
tergolong pasif tidak suka mengikuti kegiatan-kegiayang menguras
tenaga. Di sinilah tugas guru mengidentifikasi kelFungan potensi
dari masing-masing peerta didik untuk selalu dikengikan sesuai
dengan bakat minat masing-masing.

Bimbingan dan konseling pendidikan, seringkali medhjmomok
bagi peserta didik, karena anggapan mereka gurbibgan konseling
(BK) adalah menakutkan bagi mereka. Perlu adamgimstreanmkepada
peserta didik bahwa guru BK bukan merupakan gungyaenakutkan,
tapi merupakan sahabat bagi mereka. Bimbingan daseking juga ada
teknik- teknik yang harus dikuasai dalam menghagegimasalahan-
permasalahan yang terjadi pada peserta didik. Banan yang salah
juga dapat berdampak negatif pada psikologi peskik. Oleh karena
itu dibutuhkan guru yang benar-benar menguasaiikekknik dalam
bimbingan dan konseling.

Secara ringkas, berdasarkan hasil wawancara, andkat
observasi di lapangan, para responden penelitigratddigolongkan
menjadi tiga kelompok berdasarkan tingkat penguadaamponen-
komponen kompetensi paedagogik. Penguasaan ketkguiponen
kompetensi paedagogik guru dapat dikatakan samgatPenguasaan 5-
6 komponen kompetensi paedagogik guru dapat diatakdapat
dikatakan baik, penguasaan 3-4 komponen kompepaesiagogik guru
dapat dikatakan cukup, penguasaan dua kompeteedagagik guru
dikatakan kurang. Yang tergolong baik dalam pergaraskompetensi
paedagogik antara lain; Dra. Suriyaj, Hartini, S.Ag, Maslihan, S.Pd.l,
Sholikhatun, S.Pd.l, Khoirul anam, S.Pd.l, Muhammédadzig, S.Pd.l.
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sedangkan yang tergolong cukup dalam penguasaapekensi paedagogik
guru antara lain; Nur Kholis, S.Pd.I, Abdul Afif,F®.I, Endang Titik Hartini,
S.Pd.l, Naning Ida Rodliyah, S.Pd.l, Sholkhan, 3,Ptas’an, S.Pd.l,
Muhammad As’adi, S.Pd.l, Siti Zulaikha, S.Pd.l. Hl secara lebih ringkas
dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel. 2

Hasil Penelitian Klasifikasi Kompetensi Paedagdgiku




